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ABSTRAK 
Penelitian ini menggunakan rotan kurang dikenal sebanyak 5 jenis yang terdiri dari 
rotan marau (Calamus mettanensis Becc), rotan toho (Calamus spp),   rotan galang 
(Daemonorops verticilaris Griff Mart), rotan hijau  (Calamus spp) dan rotan simpurut 
(Calamus panajuga Becc) yang berasal dari Kalimantan Tengah.  Bahan pengawet 
menggunakan campuran asam borat dengan boraks dan copper-8 dengan  konsentrasi 
1,0 %, 2,0 % dan 3,0 %. Waktu perendaman selama  2 hari, 4 hari dan 6 hari dengan 
metoda rendaman dingin. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai retensi bervariasi, 
semakin besar konsentrasi larutan dan waktu perendaman semakin besar nilai rata-rata 
retensi sedangkan hasil penetrasi pada semua perlakuan menunjukkan nilai 100 %. 
Kata kunci : rotan, pengawetan, retensi, penetrasi, rendaman dingin 
 
ABSTRACT 
This research used the lesser known species as much 5 types rattan, consisted of 
i.e marau (Calamus Mettanensis Becc), toho (Calamus Spp), galang (Daemonorops 
Verticilaris Griff Mart), hijau (Calamus Spp) and simpurut (Calamus Panajuga Becc) from 
Central Kalimantan. Preservative used the mixture of boric acid with the borax and 
copper-8 by  the concentration of 1,0 %, 2,0 % and 3,0 %. Soaked time during 2 day, 4 
day and 6 day by immersion chilled. Result of research indicated that the retention value 
varied, the greater of concentration condensation and soaking period, the greater average 
the value of retention while penetration result at all of treatment showed the value 100 %. 
Keywords:  rattan, preservation, retention, penetration, cold soaking. 
 
I. PENDAHULUAN 
Rotan sangat dikenal dan banyak 
dimanfaatkan oleh masyarakat serta  telah 
diperdagangkan secara luas baik dalam 
bentuk rotan mentah maupun dalam 
bentuk produk jadi antara lain sebagai 
bahan baku mebel, kerajinan, peralatan 
rumah tangga dan beberapa produk 
lainnya. Kekuatan, kelenturan dan 
keseragaman rotan serta kemudahan 
dalam pengelolaannya menjadikan rotan 
sebagai prioritas bahan baku untuk 
berbagai produk tersebut diatas. Indonesia  
merupakan satu-satunya eksportir rotan 
asalan dengan rata-rata volume sekitar 
30.000 – 40.000 ton per tahun. Makin 
meningkatnya perdagangan rotan akhir-
akhir ini menyebabkan semakin 
menipisnya jenis-jenis rotan komersial 
tersebut dan dihawatirkan rotan-rotan 
tersebut akan punah sebelum sempat 
dibudidayakan. Untuk mengantisipasi hal 
tersebut, maka perlu dilakukan dan 
mempromosikan jenis-jenis kurang dikenal 
dalam dunia perdagangan                             
(Kuswarini, 2009). Menurut Jasni (2005) 
bahwa di Indonesia terdapat                             
8 (delapan) marga rotan yang terdiri 300 - 
350 jenis rotan dan dari jenis tersebut 53 
jenis rotan yang sudah dimanfaatkan dan 
sekitar 30 % jenis rotan yang dikenal, 
sisanya (70%) merupakan rotan kurang 
dikenal. Kelemahan rotan kurang dikenal 
adalah rentan terhadap organisme perusak 
seperti jamur dan serangga bubuk kering 
sehingga rotan tersebut banyak mengalami 
kerusakan. Untuk menambah daya tahan
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Tabel 1.  Nilai Rata-rata Retensi dan Penetrasi 5 ( lima ) Jenis Rotan dengan Bahan 
Pengawet Campuran Asam Borat dengan Boraks. 
 
Jenis Rotan 
Re t e n s i (kg/m3 ) Penetrasi 

























































terhadap serangan perusak tersebut perlu 
dilakukan proses pengawetan.  
Dalam tulisan ini disajikan hasil 
penelitian pengawetan rotan kurang 
dikenal dengan metoda rendaman dingin. 
Tujuan penelitian adalah untuk 
mengoptimalkan penggunaan rotan kurang 
dikenal sehingga mempunyai nilai 
ekonomis yang tinggi dan dapat 
menjadikan nilai tambah bagi masyarakat 
terutama dalam rangka pemenuhan bahan 
baku industri mebel. 
II. BAHAN DAN METODA 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah rotan kurang dikenal 
sebanyak 5 jenis rotan yaitu rotan marau 
(Calamus mettanensis Becc), rotan toho 
(Calamus spp), rotan galang 
(Daemonorops verticilaris Griff Mart), rotan 
hijau  (Calamus spp) dan rotan simpurut 
(Calamus panajuga Becc). Rotan tersebut 
berasal dari Kalimantan Tengah dan belum 
mengalami proses pengolahan, berupa 
rotan utuh serta bebas dari cacat. Masing-
masing rotan yang mau diawetkan terlebih 
dahulu dibersihkan dari kotoran kotoran 
yang menempel pada permukaan rotan.  
Bahan pengawet menggunakan campuran 
asam borat dengan boraks, copper-8 
dengan konsentrasi larutan 1,0 %, 2,0 % 
dan 3,0 % variasi waktu perendaman 2 
hari, 4 hari dan 6 hari menggunakan 
metoda rendaman dingin dengan 
parameter uji retensi dan penetrasi. 
Pengukuran retensi adalah banyaknya 
bahan pengawet yang di absorbsi  rotan 
persatuan contoh uji pengukuran penetrasi 
adalah dengan cara memotong contoh uji 
rotan setelah diawetkan dan permukaan 
rotan yang telah dipotong disemprot 
dengan pereaksi A dan B sebagai 
campuran persenyawaan boron yang 
ditandai adanya perubahan warna merah 
pada bidang potong tersebut.  Penetrasi 
diukur berdasarkan persentase bidang 
yang ditembus bahan pengawet dan 
dinyatakan dalam persen ( % ). 
 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pengawetan Menggunakan Pengawet 
Campuran Asam Borat Dengan Boraks 
Hasil rata-rata retensi dan penetrasi 5 
(lima) jenis rotan dengan menggunakan 
bahan pengawet campuran asam borat 
dengan boraks masing-masing konsentrasi 
1,0 %, 2,0 % dan 3,0 % serta variasi lama 
rendaman yaitu 2 (dua) hari, 4 (empat) hari 
dan 6 (enam) hari dapat dilihat pada Tabel 
1.  
Berdasarkan data pada Tabel 1 
dapat dikemukakan bahwa nilai retensi 
menggunakan bahan pengawet campuran 
asam borat dengan boraks  pada rotan 
marau lama rendaman 2, 4, dan 6 hari 
dengan konsentrasi masing-masing 1,0 %, 
2,0 % dan 3,0 % berkisar 0,82 – 3,96 
kg/cm3, rotan toho berkisar 0,95 – 3,07 
kg/cm3, rotan galang antara                1,17 
– 3,45 kg/cm3, rotan hijau 0,15 – 0,78 
kg/cm3 dan rotan sempurut  0,34 – 0,91 
kg/m3. Dari nilai tersebut terlihat variasi 
retensi untuk variasi rotan maupun lama 
perendaman. Semakin lama direndam 
hingga 6 hari untuk masing-masing 
konsentrasi larutan terjadi peningkatan 
retensi walaupun peningkatannya semakin 
kecil. Hal ini kaitannya dengan proses 
absorbsi bahan pengawet yang lebih cepat 
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diawal perendaman. Sesuai pendapat 
Dumanauw (2003) bahwa absorbsi 
terbesar terbesar terjadi pada dua sampai 
tiga hari pertama, setelah itu absorbsi 
sangat lambat. Hal ini terjadi pada hari-hari 
pertama masuknya bahan pengawet ke 
dalam kayu secara kapilaritas, selanjutnya 
proses yang terjadi adalah difusi. 
Peningkatan retensi atau besarnya retensi 
pada proses pengawetan juga berkaitan 
dengan peningkatan konsentrasi larutan 
bahan pengawet yang digunakan yaitu 
kemampuan bahan pengawet mengisi 
rongga-rongga sel yang ada pada rotan 
dan lamanya waktu pengawetan. Semakin 
lama waktu atau proses pengawetan 
semakin banyak bahan pengawet yang 
terserap pada rotan. Menurut Masyamah 
(2001) dalam Hamdi (2007), keseragaman 
penyerapan bahan pengawet sebagian 
besar ditentukan perbedaan viscositas 
cairan bahan pengawet. Lebih lanjut Hunt 
dan Garrat (1986) dalam masyamah (2007) 
mengemukakan bahwa untuk memenuhi 
rongga-rongga sel rotan tersebut terisi 
dengan bahan pengawet, ditemui banyak 
hambatan antara lain terbatasnya waktu 
pengawetan. Dari hasil uji analisis sidik 
ragam pada Tabel 2, variasi jenis rotan 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
retensi.  
 
Tabel 2. Ringkasan Sidik Ragam Retensi 
Pengawet Campuran Asam 
Borat dengan Boraks Pada 
Rotan Marau, Toho, Galang, 









Perlakuan 14 5,28** 2,04 2,74 
Faktor A 4 16,75** 2,69 4,02 
Faktor B 2 2,60 3,32 5,39 
Interaksi 
AB 8 0,22 2,27 3,17 
Galat 30       
Total 44        
 Keterangan    ** = berpengaruh sangat nyata 
 
Hal ini erat kaitannya dengan 
perbedaan masing-masing sifat rotan yang 
diteliti. Sifat-sifat batang rotan terdiri dari 
sifat fisis, sifat mekanis dan sifat kimia 
yang terkandung dalam setiap jenis rotan. 
Setiap jenis rotan akan berbeda-beda, 
perbedaan tersebutantara lain seperti 
batang rotan yang terdiri dari berbagai 
elemen di dalamnya secara garis besar 
tersusun atas beberapa jaringan utama 
seperti kulit, parenkem dasar, berkas 
pembuluh dan jaringan penting lainnya. 
Struktur anatomi batang rotan yang 
berhubungan erat dengan keawetan dan 
kekuatan rotan antara lain adalah besarnya 
pori dan tebal dinding rotan. Demikian juga 
dengan sifat kimia  terdiri dari selulosa, 
silika, zat ekstraktif, pentosan, abu dan 
lignin. Sifat fisis rotan yaitu tekstur, 
diameter, warna, berat jenis, kadar air dan 
kembang susut. Sifat-sifat rotan tersebut 
secara umum mempengaruhi proses 
pengawetan. Sesuai dengan pendapat 
Januminro ( 2000 ) dalam Hamdi ( 2010 ) 
bahwa rotan memiliki sifat bawaan yang 
bervariasi baik pada rotan yang berlainan 
jenis ataupun rotan yang sejenis. 
Perbedaan sifat rotan yang berlainan jenis 
disebabkan oleh faktor genetik, sedangkan 
perbedaan rotan yang sejenis adalah faktor 
lingkungan tempat tumbuh. Demikian juga 
menurut Esra ( 2009 ) bahwa komponen 
kimia rotan sangat penting dalam 
menentukan kekuatan dan keawetan rotan 
yang secara umum komponen rotan terdiri 
dari holoselolusa ( 71 – 76 % ), selolusa              
( 39 – 58 % ), lignin ( 18 – 27 % ) dan silika 
( 0,54 – 8 % ). Demikian juga menurut Tellu 
( 2008 ) bahwa makin tinggi kadar lignin 
dan silika rotan, tingkat kualitasnya makin 
tinggi karena silika dan lignin merupakan 
pengisi dinding sel sehingga sel menjadi 
padat dan meyebabkan tingkat kekuatan 
dan keawetan rotan menjadi semakin 
tinggi.  Ditinjau dari penetrasi, untuk 
penetrasi bahan pengawet campuran asam 
borat dengan boraks pada  Tabel 1, rata-
rata penetrasi untuk semua perlakuan                    
100 %. Dalam hal ini berarti penetrasi 
boron cukup dalam. Hal ini sangat penting 
mengingat rotan bersifat higroskopis dan 
bahan pengawet boron mudah berdifusi 
sehingga dengan besarnya kedalaman 
penetrasi boron akan mampu bertahan 
pada rotan yang diawetkan.  
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3.2. Pengawetan  Menggunakan Pengawet 
Copper-8. 
Rata-rata retensi dan penetrasi 5                 
( lima ) jenis rotan dengan menggunakan 
bahan pengawet copper-8, konsentrasi 1,0 
%, 2,0 % dan 3,0 % dengan variasi lama 
rendaman yaitu 2 ( dua ) hari, 4 ( empat ) 
hari dan 6 ( enam ) hari tercantum pada 
Tabel 3. 
Berdasarkan pada Tabel 3 dapat 
diketahui bahwa rata-rata retensi pada 
rotan marau berkisar 0,92 – 2,15 kg/cm3, 
rotan toho 0,63 – 2,42 kg/cm3, rotan galang 
antara 1,15 – 2,25 kg/cm3, rotan hijau 0,12 
– 0,84 kg/cm3 dan rotan simpurut  0,40.– 
0,80 kg/m3. Dari nilai tersebut seperti 
halnya dengan penggunaan pengawet 
campuran asam borat dengan boraks 
terlihat variasi retensi untuk variasi rotan 
maupun lama perendaman. Peningkatan 
lama rendaman erat kaitannya dengan 
jumlah larutan yang diserap. Ditunjang 
Abdurrahim ( 1992 ) dalam Syahrany                
( 2003 ) yang mengemukakan bahwa 
retensi bahan pengawet tergantung kepada 
larutan yang diserap. Demikian juga 
pendapat Hunt dan Garrat      ( 1986 ) 
dalam Masyamah ( 2005 ) bahwa 
keragaman dalam penyerapan bahan 
pengawet sebagian besar ditentukan oleh 
perbedaan viscositas cairan bahan 
pengawet dan besarnya retensi erat 
kaitannya dengan kemampuan bahan 
pengawet untuk mengisi rongga-rongga sel 
yang ada pada rotan. Dari hasil analisa 
sidik ragam pada Tabel 4. 
Hasil analisis keragaman pada tabel 
4, variasi jenis rotan berpengaruh sangat 
nyata terhadap retensi. Hal ini erat 
kaitannya dengan sifat-sifat rotan dan sifat  
 
yang cukup berpengaruh antaranya sifat 
kimia rotan. Kandungan kimia rotan untuk 
masing-masing jenis persentasinya juga 
bervariasi. Januminro ( 2000 ) dalam 
Masyamah ( 2007 ) mengemukakan bahwa 
sifat kimia rotan dapat digunakan sebagai 
indikator untuk membedakan suatu jenis 
rotan yang secara otomatis sukar 
dibedakan. 
 
Tabel 4. Ringkasan Sidik Ragam Retensi 
Pengawet Copper-8 Pada Rotan 










Perlakuan 14 5,99** 2,04 2,74 
Faktor A 4 18,17** 2,69 4,02 
Faktor B 2 3,26 3,32 5,39 
Interaksi AB 8 0,58 2,27 3,17 
Galat 30       
Total 44       
Keterangan  ** = berpengaruh sangat nyata 
Sifat kimia rotan dapat dijadikan dasar 
identifikasi resistensi suatu jenis rotan 
terhadap serangga atau jemur perusak. 
Seperti halnya tumbuhan berkayu dan 
berserat lainya,  tumbuhan rotan juga 
memiliki dan mengandung pigmen, 
meskipun dalam persentase kandungan 
yang kecil. Beberapa pigmen yang sudah 
diketahui antara lain catechin, flavenol, 
naptoquinon, xanthon dan anthocyanin. Zat 
warna ( pigmen ), meskipun kecil sangat 
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IV. KESIMPULAN  
 
1. Dari ke 5 ( lima )  jenis rotan kurang 
dikenal memberikan nilai penetrasi yang 
terbaik adalah rotan marau dengan 
warna mengkilap kekuningan. 
2. Ke 5 (lima) jenis rotan kurang dikenal 
termasuk rotan yang mudah dalam 
proses pengawetan karena  nilai rata-
rata retensi dan penetrasi cukup tinggi 
terutama pada  hasil penetrasi. 
3. Ke 5 (lima) jenis rotan yang diteliti dapat 
dimanfaatkan sebagai bahan baku 
industri kerajinan dan mebel dengan 
terlebih dahulu dilakukan proses 
pengawetan sehingga akan 
memperpanjang waktu masa pakai 
rotan. 
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